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Abstract

This research aims to determine the influence of the Problem-Based Learning model on the
scientific literacy abilities of class IV students at SD Negeri Tetebatu 1 Kabupaten Gowa Regency. This
research uses quantitative research methods using True- experimental. The population in this study
were all class IV students, the sample with a total of 28 students. The sampling method in this research
used a saturated sampling technique. The results of the research show that the average score obtained
by students in the pre-test class IV was 76.15 which was in the sufficient category and the average score
obtained by students in the post-test score in Class IV was 88.08 which was in the category Good. The
results show that the use of the Problem-Based Learning model can improve the scientific literacy skills
of class IV. The results of data analysis obtained a sig value. 0,000. It turns out that the sig value. 0.000
is smaller than the probability value of 0.05 or in other words the value 0.05 > 0.000. So it can be
concluded that there is an influence of the Problem Based Learning model on the scientific literacy
abilities of class IV at SD Negeri Tetebatu 1 Kab. Gowa Regency.

Kata Kunci: PBL Model, Scientific Literacy.

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai arti penting untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas,
sehingga pendidikan menjadi prioritas untuk kemajuan suatu bangsa. Dibalik kemajuan bangsa
dibutuhkan guru yang profesional. Sebagian besar guru-guru menggunakan metode pengajaran
ceramah, tanya jawab, atau pemberian tugas dalam proses pembelajaran. Pendidikan akan mencakup
mengenai mendidik, mengajar, dan melatih (Hangestiningsih dkk, 2015:7).IPA memiliki peran penting
sebagai salah satu mata pelajaran pokok di sekolah dasar, karena peserta didik diberi kesempatan
memupuk rasa ingin taunya secara ilmiah. llmu Pengetahuan Alam tidak selalu tentang kumpulan
fakta, konsep, prinsip, dan teori saja tetapi juga mengenai cara kerja, cara berpikir, dan cara
memecahkan masalah. Proses belajar mengajar IPA mengembangkan ide atau kreativitas untuk
memecahkan suatu masalah sangat penting dilakukan sebagai tahapan menyelesaikan permasalahan.

Hasil survei PISA 2018 pada kategori Sains, Indonesia memperoleh skor 396, jauh di bawah rata-
rata skor OECD vyaitu sebesar 489. Perolehan skor tersebut menempatkan Indonesia di peringkat
sembilan dari bawah (diikuti oleh 71 negara). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains di
Indonesia cukup rendah. Kondisi yang ditemukan di lapangan di SD Negeri Tetebatu 1 Kabupaten Gowa
berdasarkan pengamatan peneliti pada proses pembelajaran di kelas IV, rata-rata siswa tidak terlibat
aktif dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran IPA, yang dibuktikan darihasil penilaian harian
IPA siswa mendapat nilai dibawah rata-rata standar (KKM 75). Dari pengamatan terlihat siswa hanya
menjawab melalui apa yang dilihat saja, tidak mencoba memecahkan masalah dan menganalisa
jawaban secara luas yang berasal dari pengalaman atau pengetahuannya. Siswa yang mandiri dan
terbiasa menghadapi suatu permasalahan akan lebih memiliki pemikiran yang bijaksana atau dewasa
karena pengalaman yang sudah dialami. Bimbingan dari guru sangat perlu untuk lebih memotivasi
siswa untuk tidak menghindari tantangan baik yang bisa berdampak positif pada dirinya.Perluada
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model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran IPA. Usaha yang
diberikan oleh pendidik untuk mampu memecahkan masalah kepada peserta didik agar dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan akan selalu berkaitan dengan pembelajaran,
karena pembelajaran berarti kegiatan belajar yang dilakukan antara pendidik dan peserta didik. Pada
pendidikan dasar pembelajaran harus diarahkan dengan baik agar menyenangkan dan memotivasi
peserta didik untuk memberikan kreativas, dan mampu mengembangkan potensi dengan oprtimal
yang ada pada diri peserta didik. Dengan menggunakan permasalahan yang nyata, untuk melatih
kemampuan literasi sains .

Sistem pembelajaran terdiri dari beberapa komponen, salah satu komponen tersebut yaitu
mode pembelajaran.Salah satu model pembelajaran yang sesuai yang dapat digunakan oleh guru yaitu
model Problem Based Learning. Menurut Santyasa dkk. (2020) menyatakan bahwa PBL menekankan
belajar sebagai proses yang melibatkan pemecahan masalah dan berpikir kritis dalam konteks yang
sebenarnya. Dalam model pembelajaran tersebut siswa diberi kesempatan dalam pemecahan masalah
pembelajaran. Sehingga peserta didik mampu memperoleh pengetahuan sebelum diberikan langsung
oleh pendidik. Model Problem Based Learning mampu membantu siswa dalam memecahkan masalah
pada pembelajaran di kelas, karena model tersebut menghasilkan ide pemikiran dan dapat diterapkan
pada mata pelajaran lainnya termasuk IPA.

Menurut Robinson (Diansyah, 2018) kemampuan untuk memecahkan suatu masalah dianggap
sebagai bagian integral dari setiap materi IPA. Selain memperkuat dan mengklasifikasi prinsip-prinsip
yang diajarkan dalam setiap mata pelajaran, pendekatan yang sistemastis terhadap literasi sains yang
memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik. Dalam proses pembelajaran IPA, siswa diberikan akses
terhadap pengalaman- pengalaman fisik dan membantu untuk menyusun konsep-konsep sains mereka
sendiri, serta mengenal konsep-konsep yang sudah disepakati.

Literasi sains berguna untuk melatih siswa dalam menemukan dan menyelesaikan beberapa
persoalan. Untuk melaksanakan hal tersebut perlu memperbaiki gaya mengajar pendidik, agar peserta
didik terbiasa dan bisa mengatasi suatu permasalahan yang diberikan. Literasi sains adalah wujud dari
aktivitas mental yang melibatkan bermacam- macam keterampilan dan tindakan kognitif yang
bertujuan untuk memperoleh solusi dengan tepat. literasi sains akan memberikan pengalaman baru
bagi peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dialami. Apabila sering
memecahkan permasalahan yang diberikan oleh pendidik maka peserta didik akan terbiasa mencari
dan menemukan solusi yang cepat dan tepat, karena pada kehidupan sehari-hari manusia tidak akan
lepas dari masalah, yang bisa terjadi dari berbagai kondisi apapun.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan, Sugiyono (2019: 107). Jenis penelitian ini yaitu true-eksperimental
(eksperimenmurni) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment
(perlakuan) tertentu.Dalamhal ini menggunakan metode penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan modelProblem Based Learningterhadap kemampuan literasi sains
pada siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 Kabupaten Gowa.

Desain penelitian adalah strategi yang dipilih oleh peneliti untuk mengintegrasikan secara
menyeluruh komponen riset dengan cara logis dan sistematis untuk membahas dan menganalisis apa
yang menjadi fokus penelitian. Adapun desain penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest
01 X 02

Keterangan:

X :Penggunaanmodel Problem Based Learningterhadapkemampuanliterasisains siswa
01 :Pemberiantesawal(pretest)

02 :Pemberiantesakhir(posttest)
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Pada pelaksaan penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas IV di SD Negeri
Tetebatu 1 Kabupaten Gowa pada tahun ajaran 2022-2023. Jumlah populasi siswa yaitu 54 siswa terdiri
dari dua kelas. Jumlah kelas IV-A 28 siswa, sedangkan jumlah kelas IV-B 28 siswa.Pada pelaksanaan
penelitian ini, sampel yaitu siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 Kabupaten Gowa. Sampel menurut
Sugiyono (2017: 81) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Penarikan sampel yang dilakukan dengan cara teknik sampling jenuh. Siswa yang dijadikan sampel
adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 Kab. Gowa.

Tabel 2. Sampel Penelitian SD Negeri Tetebatu 1
Jenis Kelamin ]
Kelas Laki-Laki  Perempuan Jumlah Murid
VI 12 16 28

Analisis data yang benar maka menghasilkan hasil akhir atau simpulan yang benar pula. Sesuai
dengan jenis penelitian yaitu eksperimen maka data yang diperoleh berupa kuantitatif.
1. Uji Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan untuk generalisasi. Berdasarkan hal tersebut, analisis deskriptif dalam penelitian
ini bertujuan untuk mendsikripsikan model Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi
sains pada materi IPA kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 Kabupaten Gowa baik sebelum dan sesudah
pemberian treatment. Statistik deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mendiskripsikan
data perolehan keterampilan menulis teks deskripsi siswa seperti frekuensi, nilai rata-rata (mean), nilai
tengah (median), nilai yang sering muncul (modus), simpangan baku (stanndar deviasi), nilai terendah
data(minimal), dan nilai tertinggi data(maximum) dengan menggunakan SPPS (statistic program for
social science). Data perolehan nilai selanjutnya dibuat kategori, dengan mengacu pada
kategorimenurut Purwanto, (2006).
Tabel 3. Kriteria Penilaian Kemampuan Literasi Sains

Interval Nilai Kategori
86-100 Sangat Baik
78-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang
<54 Kurang Sekali

2. Uji Hipotesis

Perhitungan dengan menggunakan uji t-test dalam penelitian ini untuk mengetahui
Hipotesispengaruh dalam pemberian perlakuan berupa modelProblem Based Learning terhadap
kemampuan literasi sains pada materi IPA kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 Kabupaten Goawa, dan tidak
pemberian perlakuan terhadap kemampuan literasi sains IPA pada kelas kontrol. Untuk mengetahui
pengaruh model tersebut peneliti melakukan pengujian dengan statistik parametrik yaitu rumus uji
Independen Samples T Test. Uji t dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tidak
diberikan perlakuan dengan menggunakan metode tersebut. Kelas eksperimen diberikan perlakuan
berupa model Problem Based Learning sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan.
Hipotesis dapat diterima jika nilai thitung> ttabel atau nilai signifikansi < 0.05, maka terdapat pengaruh
signifikan antara modelProblem Based Learning terhadap kemampuan literasi sains pada materi IPA

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran secara umum pada penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu
1 Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Penelitian dengan judul “Pengaruh model
Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu 1
Kabupaten Gowa”. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: Apakah terdapat pengaruh
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model Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu
1 Kabupaten Gowa. Tujuan pada penelitian ini yaitu: untuk mengetahui pengaruh model Problem
Based Learning terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 Kabupaten
Gowa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
experimentaldengandesain one-group pretest-posttest design dengan variabel model Problem Based
Learning terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 Kabupaten Gowa.
Analisis data penelitian menggunkan teknik statistik deskriptif pre test dan post test kemudian dengan
Uji analisis deskriptif dan analisis statistik infrensial. Hasil analisis tersebut akan diuraikan sebagai
berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Literasi Sains (Pre Test)

Berikut ini di kemukakan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh siswa berdasarkan hasil
pada nilai skor pretest dalam bentuk nilai maksimum, nilai minimum, mean, range, standar deviasi,
skewnes, kurtosis serta frekuensi, histogram dan variansinya disajikan dengan tabel berikut:

Tabel 4. Statistik Deskriptif Kemam
Jumlah Sampel (N) 26
Nilai Maksimal 90
Nilai Minimal 60
Nilai Rata-rata 76,15
Standar Deviasi 8,638
Varian 74,615

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan nilai kemampuan literasi sains pada skor Pre Test
pada siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 di sajikan dalam Tabel 3 Hasil tampilan output spss pada 28
siswa yang merupakan sampel penelitian.

Berdasarkan hasil analisis pada nilai skor Pre Test. Hasil tampilan output spss dapat diketahui
bahwa nilai maksimal yang diperoleh siswa adalah 90, dan nilai minimum yang diperoleh siswa adalah
60. Skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 76.15 dengan range 30. Standar deviasi adalah 8,638
dengan varian nilai adalah 74,615. Adapun hasil analisis data distribusi frekuensi disajikan dalam Tabel
4.2. Pre Test berikut ini:

Tabel 5. Kriteria Penilaian Kemampuan Literasi Sains (Pre Test)

Interval Nilai Frekuensi Kategori
86-100 1 Sangat Baik
76-85 12 Baik
60-75 15 Cukup
55-59 0 Kurang
<54 0 Kurang Sekali

Hasil perolehan nilaidari 28 siswa yang menjadi sampel penelitian, data yang diperoleh
kemudian dikelompokkan agar mendapatkan gambaran mengenai karakteristik data. Kelompok siswa
yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 1 siswa, kelompok siswa yang berada pada kategori
baik sebanyak 12 siswa, kelompok siswa yang berada pada kategori cukup sebanyak 15 siswa,
sedangkan tidak ada siswa kelompok siswa yang berada pada kategori kurang dan kategori sangat
kurang. Secara keseluruhan nilai rata- rata yang diperoleh siswa pada nilai Pre test kelas IV SD Negeri
Tetebatu 1 adalah 76.15 yang berada pada kategori baik.

b. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Literasi Sains (Post Test)

Berikut ini di kemukakan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh siswa berdasarkan hasil
pada nilai skor post test dalam bentuk nilai maksimum, nilai minimum, mean, range, standar deviasi,
Skewnes, kurtosis serta frekuensi, histogram dan variansinya disajikan dengan tabel berikut.
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Tabel 6. Statistik Deskriptif Kemampuan Literasi Sains (Post Test)
Jumlah Sampel (N) 26
Nilai Maksimal 95
Nilai Minimal 75
Nilai Rata-rata 88.08
Standar Deviasi 6,337
Varian 40,154

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan nilai skor Post Test Siswa kelas IV SD Negeri
Tetebatu 1 di sajikan dalam Tebal 4.3Hasil tampilan output spss pada 28 siswa yang merupakan sampel
penelitian. Berdasarkan hasil analisis pada nilai Post test siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu 1, diketahui
bahwa nilai maksimal yang diperoleh siswa adalah 95, dan nilai minimum yang diperoleh siswa adalah
75. Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada nilai Post test siswa adalah 88,08 dengan range
20.Standardeviasi adalah 6,337 dengan varian nilai 40,154. Adapun hasil analisis data distribusi
frekuensi disajikan dalam berikut ini:

Tabel 7. Kriteria Penilaian Kemampuan Literasi Sains (Pre Test)

Interval Nilai Frekuensi Kategori
86-100 16 Sangat Baik
76-85 8 Baik
60-75 4 Cukup
55-59 0 Kurang
<54 0 Kurang Sekali

Hasil perolehan nilai dari 28 siswa yang menjadi sampel penelitian, data yang diperoleh
kemudian dikelompokkan agar mendapatkan gambaran mengenai karakteristik data. Kelompok siswa
yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 16 siswa, kelompok siswa yang berada pada kategori
baik sebanyak 8 siswa, kelompok siswa yang berada pada kategori cukup sebanyak 4 siswa, sedangkan
tidak ada siswa pada kelompok siswa yang berada pada kategori kurang dan pada kategori sangat
kurang. Secara keseluruhan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada nilai Post Test Kelas IV SD Negeri
Tetebatu 1 adalah 88,08 yang berada pada kategori sangat baik.

c. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Literasi Sainspada (Pre Test dan Post Test)

Berikut ini di kemukakan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh siswa berdasarkan hasil
pada nilai skor post test dalam bentuk nilai maksimum, nilai minimum mean, modus, median, standar
deviasi, Skewnes, kurtosis serta frekuensi, dan variansinya disajikan dengan tabel berikut.

Tabel 8. Statistik Deskripsi Pre Test dan Post Test

Deskripsi Pre Test Post Test

Mean 76.15 88.80

Median 75.00 90.00

Variance 74.615 40.154

Std. Deviation 8.638 6.337
Minimum 60 75
Maximum 90 95
Range 30 20
Interquartile Range 15 10

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan nilai skor Pre test dan Post Test Siswa kelas IV SD
Negeri Tetebatu 1 di sajikan dalam Tebal 4.5 Hasil tampilan output spss dari 28 siswa yang merupakan
sampel penelitian.
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Gambar 1. Kemampuan Literasi Sains

Berdasarkan hasil analisis pada nilai kemampuan literasi sains siswa pada skor pre test dan post
test. Hasil tampilan output spss menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada nilai pre test
kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 adalah 76.15 yang berada pada kategori cukup. Sedangkan, nilai rata-
rata yang diperoleh siswa pada nilai post test kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 adalah 88.08 yang berada
pada kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan literasi
sains siswa setelah penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran kelas IV SD Negeri
Tetebatu 1.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas yang bertujuan
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi didistribusi normal atau tidak.
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel tidak berdistribusi normal
2) lJika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka variabel berdistribusi normal
Tabel 9. Test of Normality One Sample Kolmogorov-Smirnov
Uji Normalitas
Sampel Sig.
Pre Test 26 0.134
Post Test 26 0.200

Berdasarkan Tabel 4.6Tests of Normality serta Histogram Normal P-Plot diperoleh nilai
Kolmogorov Smirnov Pretest signifikansi sebesar 0,134 dan nilai Kolmogorov Smirnov Posttest
signifikansi sebesar 0,200. Hasil menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest signifikansi (Sig.) > 0,05,
hal ini dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal, dengan demikian uiji
hipotesis dapatdilakukan.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui efektivitas pada penerapan model pembelajaran
Group Investigation dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Tetebati 1. Berikut
tampilan output spss hasil analisis data:
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Tabel 10. Paired Samples Statistics
Pair-1 PreTest Post Test
N 28 28
Mean 76.15 88.08

Tabel 11. Paired Samples Test

Paired Differences Pre Test Post Test
Mean -11.923
T -8.113
df (N-1) 25
Sig. (2-tailed) 0.000

Berdasarkan hasil analisis data output spss 28 pada penerapan model Problem Based Learning
terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 Kabupaten Gowa. Hasil
pengujian analisis data uji hipotesis pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan
literasi sains siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 dapat dilihat pada Tabel 4.9. Paired Samples Test
diperoleh nilai sig. 0,000. Ternyata nilai sig. 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau dengan
kata lain nilai 0,05 > 0,000. Maka HO ditolak dan Haditerima, artinya koefisien analisis data signifikan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa, Terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap
kemampuan literasi sains siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 Kabupaten Gowa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Pengaruh model Problem Based Learning terhadap
kemampuan literasi sains siswa kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 Kabupaten Gowa. Adapun kesimpulan
pada penelitian sebagai berikut: Hasil analisis data diperoleh nilai sig. 0,000. Ternyata nilai sig. 0,000
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau dengan kata lain nilai 0,05 > 0,000. Jadi dapat disimpulkan
bahwa, Terdapat Pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi sains siswa
kelas IV SD Negeri Tetebatu 1 Kabupaten Gowa.Simpulan dapat bersifat generalisasi temuan sesuai
permasalahan penelitian, dapat pula berupa rekomendatif untuk langkah selanjutnya.
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